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Pendahuluan

Dalam era globalisasi saat ini, di mana terjadinya perubahan sangat cepat. Sumber daya manusia

merupakan salah satu bagian yang begitu penting di dalam keberlangsungan suatu perusahaan, karena

sumber daya merupakan suatu individu organisasi sebuah perusahaan sehingga harus dilatih bahkan di

kembangkan dan dimatangkan kemampuannya. Cara untuk mengembangkan kualitas sumber daya

manusia dalam dengan melaksanakan program pelatihan terhadap sumber daya manusia. Untuk

mencapai tingkat keberhasilan yang sempurna, harus meningkatkan kualitas pengelolaan sumber

dayanya. Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam kemajuan dan perkembangan

perusahaan.. Strategi pengelolaan sumber daya manusia yang unggul bertujuan untuk mempertahankan

eksistensi perusahaan dan meningkatkan produktivitas. Untuk mencapai tujuan organisasi dan

meningkatkan kinerjanya, pengelolaan sumber daya manusia (SDM) adalah bagian penting dari

organisasi. Namun, IKM berperan penting untuk menciptakan kesempatan kerja dan sumber pendapatan

dalam perekonomian, pemberdayaan untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat. Peranan IKM untuk

membantu dalam perekonomian bagi masyarakat merupakan usaha yang memberikan kontribusi dalam

perkembangan ekonomi di Indonesia karena sektor IKM terbukti dapat menyerap tenaga kerja dan

peningkatan pendapatan masyarakat. IKM sangat berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi di

indonesia
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Produksi jumlah rata-rata produksi Pia IKM Warurejo pada tahun 2024

N0 Nama Pia Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024

1. Pia Karomah 26.000 pcs 22.600 pcs 25.450 pcs

2. Pia bunda 25.100 pcs 21.700 pcs 24.900 pcs

3. Pia Arum Jaya 29.000 pcs 30.000 pcs 27.000 pcs

4. Pia RB 51.400 pcs 49.400 pcs 53.713 pcs

5. Pia Berkah 32.500 pcs 29.500 pcs 35.116 pcs

Sumber : Pengusaha pia
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FENOMENA

1. Dalam mengembangkan suatu organisasi, Entepreneur Leaderhip berpengaruh terhadap kinerja. karyawan
yang mempunyai keterikatan dalam pekerjaan memberikan kontribusi untuk meningkatkan kinerja, memberikan
kesempatan karyawan untuk bekerja secara kreatif sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Competency karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara positif dan signifikan. Beberapa hal
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas karyawan, di antaranya: Memberikan tugas sesuai
dengan keahlian dan kemampuan, Membangun sistem komunikasi yang efektif, Menciptakan lingkungan kerja
yang nyaman, Melakukan evaluasi secara berkala, Menerapkan sistem reward dan punishment

3. knowledge sharing juga berkaitan erat dengan komitmen individu terhadap organisasi. Karyawan yang merasa
terikat dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi akan lebih memiliki rasa tanggung jawab. Ketika karyawan
merasakan komitmen tersebut, mereka lebih cenderung untuk berkomunikasi dan berbagi pengetahuan baru
satu sama lain, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhanpengetahuan
yang baru. 

4. kinerja juga dipengaruhi oleh knowledge sharing oleh individu yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi di 
dalam organisasi cenderung lebih terbuka untuk berbagi pengetahuan, Hal ini dapat membantu
menyelesaikan tugas dengan lebih baik.    



5

Research Gap  

[9] menyebutkan bahwa Entepreneur leadership berpengaruh positif dan signifikan

pada pekerja karyawan Meskipun demikian berlainan dengan penelitian yang 

dikerjakan oleh [10] yang membuktikan bahwa Entepreneur leadership tidak

berpengaruh signifikan terhadap karyawan. 

Entepreneur

Leadership
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Research Gap  

hasil penelitian mengenai Pengaruh Competency terhadap kinerja karyawan yang dilakukan oleh [11] 

membuktikan bahwa Competency juga mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Jika Semakin baik Competency oleh pegawai maka akan meningkatkan kinerja karyawan Namun, 

berdasarkan penelitian yang dikerjakan oleh [12] membuktikan bahwa Competency tidak berpengaruh

terhadap kerja pegawai

Competency
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Research Gap  

Menurut [13] knowledge sharing tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada kinerja karyawan. 

Sedangkan menurut [14] knowledge sharing mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan positif, 

semakin tinggi knowledge sharing maka orientasi pembelajaran organisasi berhubungan dengan

perkembangan pengetahuan baru, hal ini sangat penting bagi kemampuan inovasi kinerja karyawan

Knowladge sharing



8

Novelty  

Berdasarkan fenomena di atas dan hasil penelitian terdahulu dengan hasil yang beragam, peneliti menjadi tertarik untuk

meneliti variabel yang ada. Entepreneur leadership,comperency, knowledge sharing,apakah memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan. Pemilihan variabel tersebut didasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya yang

menunjukkan adanya hubungan antara faktor tersebut. Kajian ini nantinya akan dilakukan terhadap IKM pia Warurejo
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Rumusan Masalah

1. Apakah pengaruh Knowladge sharing terhadap kinerja

karyawan? 

2. Apakah pengaruh Competency terhadap kinerja

karyawan? 

3. Apakah pengaruh Competency terhadap kinerja

karyawan? 
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Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Entepreneur leadership berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada IKM pia Warurejo?

2. Untuk mengetahui Competency berpengaruh terhadap

kinerja karyawan pada IKM pia Warurejo?

3. Untuk mengetahui Knowladge Sharing berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada IKM pia Warurejo?
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SDGs

Kategori SDGs : Sesuai dengan kategori SDGs 8 

https://sdgs.un.org/goals/goal8 yaitu pertumbuhan ekonomi perkapita

yang mencapai tingkat produktivitas kerja yang baik dapat

meningkatkan daya saing kesejahteraan masyarakat, dan

mendorong pada pertumbuhan industry kevil dan menegah (IKM). 

https://sdgs.un.org/goals/goal889
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Literatur Riview
LITERATUR REVIEW  

1. Entepreneur Leadership (X1)  

• Menurut [16]  Entepreneur Leadership adalah Seorang pemimpin yang berjiwa kewirausahaan berupaya untuk
membangun tim kerja yang kuat untuk mencapai tujuan. Untuk membentuk tim, maka pemimpin berfokus pada
membangun hubungan yang  positif dengan para  bawahannya.   Selain itu[17] Entrepreneurial Leadership dapat di 
ukur dari beberapa karakteristik dasar meliputi :   

a)  Able to motivate (Mampu Memotivasi ) : Motivasi kerja sangat penting bagi perusahaan karena dapat mendorong
karyawan untuk melaksanakan tugas dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal. Karyawan yang termotivasi akan
meningkatkan komitmennya terhadap pekerjaan dan berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan baik.  

b) Achievement Orientated (prestasi) : Penilaian prestasi kerja dapat membantu organisasi untuk mencapai tujuannnya, 
Penilaian dapat memberikan karyawan untuk meningkatkan kinerja.  

c) Persistent (gigih)  : berdampak memberikan dampak positif pada individu tetapi juga memperkuat produktivitas dan daya
saing organisasi secara keseluruhan

d) Risk Taking (pengambilan resiko) : Seorang Individu Entepreneur Leadership dapat membuat keputusan dan mengambil
tindakan yang melibatkan ketidakpastian, potensi kerugian, dan kemungkinan kegagalan
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Literatur Riview
• Competency (X2)  

Competency merupakan suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah
menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan se 
sebaik baiknya.[18] dalam hal ini Competency tidak hanya mengandung keterampilan, pengetahuan, dan sikap, namun yang 
penting adalah penerapan dari keterampilan, pengetahuan, dan sikap mereka sesuai standar kerja yang ditetapkan.   Menurut
[11] ada 5 karakteristik untuk mengukur Competency seseorang yaitu:  Pengetahuan : kemampuan yang dimiliki pegawai
dalam hal pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan dan jabatannya.     

• Ketrampilan : karakteristik lain yang dimiliki karyawan untuk menjalankan peran pekerjaan dengan baik. Keterampilan
dan kompetensi yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan, sehingga dapat menghasilkan produk atau layanan yang 
berkualitas.  

• diri dan nilai-nilai : Seorang karyawan yang cinderung akan lebih termotivasi untuk mengerjakan tugasnya. 

• Karakteristik pribadi : mengacu pada sesorang yang mampu untuk memahami diri untuk akumulasi kemampuan yang 
terus berkembang dan dapat membantu dalam pencapaian tujuan kinerja karyawan

• Motif : mendorong karyawan untuk bekerja dengan baik dan menjalankan tugasnya agar meningkatkan kepuasan bagi
pelanggan dan kinerja organisasi.  
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Literatur Riview
• Knowladge Sharing (X3) 

Pengertian Knowladge sharing adalah sebuah proses komunikasi interaktif antar individu satu dengan yang lain di dalam suatu
kelompok yang menciptakan hubungan saling bergantung untuk mencapai tujuan bersama [19]. Knowladge sharing merupakan salah satu
metode atau salah satu langkah dalam manajemen pengetahuan yang digunakan untuk memberikan kesempatan kepada anggota suatu
kelompok, organisasi, instansi atau perusahaan untuk berbagi ilmupengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang mereka miliki kepada
anggota lainnya[20].  Menurut [19] ada 5 dimensi Knowledge sharing meliputi :   

• Social Interaction (interaksi sosial) : suatu seseorang individu atau pemimpin untuk dapat memotivasi agar dapat mendorong terciptanya
proses pertukaran pengetahuan antara individu melalui interkasi soial,  

• Kepemimpinan yang efektif menciptakan lingkungan di mana berbagi pengetahuan dianggap penting, bermanfaat, dan menjadi bagian
dari budaya kerja. Experience Sharing (berbagi pngalaman) : suatu permasalahan untuk memecahkan masalah dengan solusi kreatif
dapat meningkatkan kinerja karyawan karena membawa nilai-nilai positif yang berdampak langsung pada produktivitas, efisiensi, dan
motivasi kerja. 

• Informal Relationship (hubungan informal ) : Membantu membangun kepercayaan, hubungan baik, dan keterlibatan antara manajer dan
karyawan. Selain itu, hubungan ini juga dapat membantu mengatasi masalah atau kekhawatiran dengan cepat, dan menumbuhkan
budaya pembelajaran dan peningkatan secara berkelanjutan. 

• Observation (pengamatan ) : Mengacu pada kemampuan untuk dapat mendorong inovasi, kolaborasi, pembelajaran yang berkelanjutan, 
dan pengembangan karir
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Literatur Riview
• Kinerja Karyawan (Y)  

Menurut [21] memungkinkan Kinerja Karyawan mendapatkan prestasi kerja Merupakan kuallitas
dan kuantitas dicapai sesorang kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dengan penuhtanggung jawab yang 
diberikan.   Menurut [22] indikator pengukuran Kinerja Karyawan meliputi :   

• Kualitas dapat memberikan program pelatihan dan pengembangan, pelatihan dapat membantu karyawan
menngkatkan pengetahuan dan kemampuan.   

• Kuantitas jumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan dalam waktu tertentu. Kuantitas kinerja karyawan
dapat diukur dengan melihat banyaknya tugas yang telah diselesaikan dalam waktu tertentu.   

• Ketepatan waktu kinerja karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai tenggat waktu yang telah
ditentukan, Ketepatan waktu dalam bekerja menjadi faktor utama dalam pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.   

• Komitmen mengacu pada sikap positif karyawan terhadap perusahaan yang ditandai dengan rasa tanggung
jawab dan keinginan untuk memberikan yang terbaik.  
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Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

H1 : Entepreneur Leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada IKM Pia Warurejo. 

H2 : Competency berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada IKM Pia Warurejo. 

H3 : knowladge sharing berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada IKM Pia Warurejo. 
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Metode
1. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.

2. Metode penelitian yang digunakan adalah random sampling dengan teknik Teknik sampling 

3. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, dengan jenis skala pengukuran yaitu skala likert 5 point 
dengan tingkat respon : sangat setuju (SS). Setuju (S), normal (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS).

4. Responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 responden yaitu seluruh pembeli Pia di 
jawa timur yang pernah membeli dan merasakan produk pia.

5. Data diolah menggunakan program analisis (PLS-SEM).  melalui beberapa prosedur pengujian, yaitu
discriminant validity, composite reliability, R-square, Q-Square, Uji hipotesis (Coefficients) untuk
menentukan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Hasil Penelitian
• Analisis Data

X1.Enterpreneur

leadership X2.Competency

X3.Knowledge

Sharing

Y.Employee

Performance

X1.Enterpreneur leadership

X2.Competency 0.658

X3.Knowledge Sharing 0.650 0.801

Y.Employee Performance 0.756 0.783 0.819

Discriminant validity : menunjukkan sejauh mana

variabel laten yang diukur berbeda secara nyata dari

variabel laten lainnya dalam model. Ini memastikan

bahwa indikator untuk variabel laten tertentu tidak

terlalu berkorelasi dengan indikator untuk variabel

laten lainnya. Dengan menggunakan Cross Loading, 

Indikator-indikator harus memiliki loading yang lebih

tinggi pada variabel laten yang mereka ukur daripada

loading mereka pada variabel laten lainnya. 

Kemudian, Untuk menilai discriminant validity, 

digunakan heterotrait-monotrait ratio (HTMT) dengan

nilai batas yang diterima adalah <0,9 (Hair et al., 

2022).
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Hasil Penelitian
• Uji Discriminan Reliability

Cronbach's

alpha

Composite

reliability

(rho_a)

Composite reliability

(rho_c)

X1.Enterpreneur

leadership 0.875 0.882 0.914

X2.Competency 0.924 0.926 0.943

X3.Knowledge Sharing 0.937 0.938 0.952

Y.Employee

Performance 0.923 0.925 0.945

Dalam analisis SEM-PLS, suatu konstruk

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai

composite reliability >0,6 serta diperkuat oleh

nilai Cronbach’s Alpha >0,7. Maka Berdasarkan

tabel.. nilai Composite Reliability semua variabel

sudah melebihi 0.6 dan pada nilai Cronbach’s

Alpha di atas 0.7 yang berarti sudah memenuhi

asumsi reliabilitas



20

Hasil Pembahasan

Nilai F Square

Nilai f square 0,02 sebagai kecil, 0,15 sebagai

sedang, dan nilai 0,35 sebagai besar. Nilai kurang

dari 0,02 bisa diabaikan atau dianggap tidak ada

efek (Sarstedt dkk., 2020). Maka Berdasarkan tabel

nilai F Square diatas, tidak ada efek size besar

dengan kriteria F Square > 0,35 dan efek sedang

yaitu antara 0.15 – 0.35. Sedangkan Efek size 0.02 

– 0.15 adalah seluruh pengaruh variable 

independent terhadap variable endogen, 

Sedangkan tidak ada pengaruh yang diabaikan

karena tidak mempunyai nilai f square < 0,02.

f-square

X1.Enterpreneur leadership -> Y.Employee

Performance 0.178

X2.Competency -> Y.Employee Performance 0.084

X3.Knowledge Sharing -> Y.Employee Performance 0.216
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Q Square

Selain nilai R-Square, nilai Q-square juga digunakan

untuk mengetahui kebaikan model, di mana semakin

tinggi nilai Q-Square mengindikasikan bahwa model 

struktural semakin cocok (fit) dengan data (Sarstedt et al., 

2017). Maka Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil

penjumlahan nilai Q-Square pada kedua variabel endogen 

(Employee Performance dan Positif Emotion) adalah lebih

dari 0 Dengan melihat pada nilai tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki nilai observasi

yang baik/bagus karena nilai Q square > 0 (nol). Dengan

demikian, model penelitian ini dinyatakan memenuhi

syarat kebaikan (model fit). 

Q²predict

Y.Employee Performance 0.680
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Hasil Pembahasan

R-Square

nilai Q-square juga digunakan untuk mengetahui kebaikan model, di mana semakin tinggi nilai Q-Square mengindikasikan

bahwa model struktural semakin cocok (fit) dengan data (Sarstedt et al., 2017). Uji Q-square dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut:

Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil penjumlahan nilai Q-Square pada kedua variabel endogen (Employee Performance

dan Positif Emotion) adalah lebih dari 0 Dengan melihat pada nilai tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

memiliki nilai observasi yang baik/bagus karena nilai Q square > 0 (nol). Dengan demikian, model penelitian ini dinyatakan

memenuhi syarat kebaikan (model fit).

Q2predict

Y. Employee Performence 0.680
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Hasil Pembahasan
• hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan memerhatikan nilai original sample estimates (O) untuk mengetahui arah

hubungan antar variabel, serta t-statistics (T), dan p-values (P) untuk mengetahui tingkat signifikansi dari hubungan tersebut. Nilai original sample yang

mendekati +1 mengindikasikan hubungan yang positif, sedangkan nilai yang mendekati -1 mengindikasikan hubungan yang negatif (Sarstedt et al., 2017). Nilai t-

statistics lebih dari 1,96 atau p-value yang lebih kecil dari taraf signifikansi (<0,05) mengindikasikan bahwa suatu hubungan antar variabel adalah signifikan.

Hasil pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Original

Sample (O)

Sample

Mean (M)

Standart

Deviantion

(STDEV)

T statistics

( O/STDEV)

P Values

XI. Entepreneur Leadership > Y.

Employee

Performence

0.301 0.302 0.073 4.118 0.000

XI. Competency > Y. Employee

Performence

0.250 0.256 0.090 2.791 0.005

XI. Knowladge Sharing > Y. Employee

Performence

0.401 0.39 0.095 4.221 0.000
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Hasil Pembahasan
Berdasarkan tabel di atas, hubungan antar variable penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hipotesis Pertama (H1) diterima yaitu Enterpreneur leadership berpengaruh signifikan terhadap Employee Performance

dengan path coefficient (0.301) dan p-value (0.000 < 0.05). Setiap kenaikkan pada Enterpreneur leadership maka akan

menaikkan Employee Performance..

2. Hipotesis kedua (H2) diterima yaitu Competency berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Performance

dengan path coefficient (0.250) dan p-value (0.005 < 0.05). Setiap kenaikkan pada Competency maka akan meningkat

pula Employee Performance.

3. Hipotesis ketiga (H3) diterima yaitu Knowledge Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee

Performance dengan path coefficient (0.401) dan p-value (0.000 < 0.05). Setiap kenaikkan pada Knowledge Sharing maka

akan menaikkan Employee Performance.
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Saran

Saran yang akan disampaikan bagi IKM pia Warurejo, pemilik IKM pia agar dapat lebih banyak mengikuti kegiatan

pelatihan agar meningkatkan keahlian dan keterampilan sehingga dapat meningkatkan keberlanjutan usaha yang akan dijalani.

agar mendorong pengembangan kompetensi karyawan melalui pelatihan dan pembelajaran berkelanjutan. Ketika karyawan

memiliki keterampilan dan pengetahuan maka akan lebih percaya diri dan mampu menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan

efisien dan efektif. Dengan memberikan kesempatan bagi karyawan maka merasa lebih termotivasi dan mampu menghadapi

tantangan. Hal ini akan dapat berkontribusi terhadap peningkatan kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan.

Karyawan yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan baik juga akan merasa lebih dihargai dan lebih

bersemangat untuk terus meningkatkan kinerjanya. karyawan melalui pelatihan dan pembelajaran berkelanjutan, perusahaan

tidak hanya meningkatkan kemampuan individu, tetapi juga memperkuat daya saing dan keberlanjutan organisasi. Karyawan

yang merasa kompeten dan didukung dalam pengembangan diri mereka cenderung lebih termotivasi, produktif, dan loyal

terhadap perusahaan.
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Kesimpulan 
Kesimpulan Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian dan pembahasan, serta tujuan yangditetapkan sebelumnya, maka

kesimpulan yang bisa diambil adalah :

1. Terdapat hubungan antara Entepreneur Leadership yang Signifikan dengan kinerja karyawan menunjukkan hubungan

karyawan yang mempunyai keterikatan dalam pekerjaan memberikan kontribusi untuk meningkatkan kinerja, memberikan

kesempatan karyawan untuk bekerja secara kreatif sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan.

2. Terdapat hubungan antara Competency yang Signifikan dengan kinerja karyawan yang meliputi pengetahuan, kemampuan,

dan sikap kerja perusahaan, Memberikan tugas sesuai dengan keahlian dan kemampuan. Melakukan evaluasi secara

berkala, Menerapkan sistem reward dan punishment.

3. Terdapat hubungan antara Knowladge Sharing yang Signifikan dengan kinerja karyawan Karyawan yang merasa terikat

dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi akan lebih memiliki rasa tanggung jawab. Ketika karyawan merasakan komitmen

tersebut, mereka lebih cenderung untuk berkomunikasi dan berbagi pengetahuan baru satu sama lain, yang pada akhirnya

dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhanpengetahuan yang baru.
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